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RINGKASAN

Dalam setiap proses indusirialisast di Indonesia teknologi selaln memegang
peran blama. Persoalan utama bagi Indonesia adalah bagaimana memperoleh teknologi
tersebut. Teknologi salah sahinya dapat diraih dengan cara lisensi paten.

Dengan demikion lisensi merupakan salah satn saluran yang potensial untuk program
afih teknologi di Indonesia. Persoalannya adalah bugaimana agar melalui livensi paten
tersebut alily telmologi dapat dilakukan.

Dalam kenyataannya, ligensi paten memang tidak secara otomatis mampu melalkukan
program alih teknologi padsa parfier Indounesianya.

Banyak tuktor dan kendala yang menghambat program alik teknologi tersebut.

Tuyjuan utama penelitian adalsh unfuk memperoleli data tentang pelaksanaan
kontrak lisensi paten dalam kaitannya dengan alih tekmologi, kermudian dianalisis
faktor-faktor yang menghambat untuk kemudimy dijadikan bahan dalam rangka membuat
Rancangan Undang-Undang alih teknologi.

Metode penelitinn yang digunskan adalah metode yuridis empiris, yaitu
membandingkan antara yang tercanium dalam peraturun (termasuk kesepakatan para
pihak) dengan kenyatann di lapangan. Responden dalum penelitian ini adalah
peruaahiaan pengeuna lisensi paten di wilayak Kodia Dati I Semarang yang diambii
gecara non random dengun carn pusposive sampling sebanyak 6 pernsahann. Analisty
vang digunakan adalah analisis kualitatit’

Setelnh dindaksn penelitian  lapangan  dan  melskukon  analisis, terdapat
kecenderungan yang menonjol sebagai berikut : pelaksanaan alib tekaologi melalui.
kontrak lisensi paten tidak berlangsong sccars otomafis, senantiasa fidak ferdaput
keseimbangan kedudukan antara licensor dan licenuee dikarenakan beberapa faktor,
terdapat beberapa fakfor yang mengambat jalannya alil teknologi melalui kontrak

ligensi paten,



SUMMARY

Technelogy is very important at each industrialization in Indonesia. The first problem
of Indonesin iz how to reach technology. Technology ¢an be brought through patent
license, So that, license is a potential channel for transfer of technology in Indonegia.
But the problen is how enn (ranafer of technology caried out through license.

In tuct license is not antomatically give transfer of techrology to Indonesian pariner.
There are many problem in the truusfer of technology. The goul of this rewearch for
getting data about the performance of license contract regarding with trangfer of
technology and then to analis the obfruct factors in the contect of make outline transfer
of technology rule. The rethod of this research usnally call “Yuridis Eropiris™ that is
compare between the sound of the rule and the reality.

The source data of this research are some factories that use license from abroad in the
Kodiz Dati II Semarang By Purposive Sampling With Total 6.

After doing field regench and analis data the remune of thix research are :

Transfor of technology by license coniract is not automatically, there is no balance
position between licensor and licensee in the contract, and there are many factors

obsfruct fransfer of technology, maincy calles RBP (Resfrictive Business Practices).



PRAKATA

Proses industrizlinasi telah berjalan dalam beberapa Pelita di Indonesia. Datam
setiap proses industrinlisasi teknologi selaly memainkan peran utama. Olel karena ifu
keberhusilan pembungunan Indencsia dimasa datang skan sangat terguntung pada
kemumpuan Indonosin menyerap feknologi yang dulaug dari Juwr nogeri,

Teknologi yang berasal dart tuar negeri dapat didatangkan baik secara komersial
maupun non komersiml. Teknologi yang didatangkan secwrs komersial bissanye
dilakukan oleh swasta melalui bentuk penggunaan ligensi atan dengan cara membuat
usaha patungan antara axing dan partier Jokal.

Sedangkan teknologi yang dihadirkan secara non komergial kebanyakan dilakukan oleh
pemermizh.

Dalam kenyataannya, kebanyakan teknologi dart kuar negeri hadir di Indonesia melalui
penggunaan lisensi paten oleh perusabasn di Indonerin. Dengan demikimn, dibutuhkan
perhatian dan pengaturan yang rapi dwi pemerintoh agar saluran ini mampa
memberikan sumbangan progrmm abih teknologi yang sangat dibutulikan bangsa kita saat
ini. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa lisensi pafen memang tidak akan secara
otomatis menghasiikan alih feknologi di Indonesia. Hal itu disebabkan banyak faktor
yang menghambat yang harus dihilangkan dalam galorans ini, ibarat lorong pembuangan
air, maka agar saluran pembuangan air berjalan lanear harva divpayakan agar koteran
yang menghambat diberaitikan dari saluran tersebut.

Tugns tersebut di atus memang bukan tugas yang ringan bagi pemerintab, akan
totapi harus segera dilukuken lungkoh awal adalah memberahi dan menyediakan
pernugkat hukum yung dibutubkon. Pengalamsn negara Jain dulem menangani hal yang
gama dapai juga dijadikan bahan pembanding, tentunya dengan modifikasi.



BABI
PENDAHULUAN

Dalam upaya menaikkan taraf hidup dan kesejabteraan ekonomi rakyatnya salah
balu Julun yung banyak diterupub oleh negara-negwran berkembang adsluh dongan
mengembangkan indostrinys. Kebanyakan negara-negara berkembang begitu yukin
bahwa indostriahisasi menjanjikan kehidupan yang lebih baik bagi rakyainya dibanding
dengan model agraris. Dalam upaya mengembangkan indusirinya negara-negaia
berkembang mau tidak man amat membutuhkan apa yang disebut dengan tenologi.”
Yang menjadi problem awal dart mausalah tokuologi adalilt persoualun bagaimana
memperolehnya. Hal tersebut dikerenuksn kebanyskun teknologl besorin peranghkat
lunaknya dimiliki oleh kebanyakan negara-negari maju, dan tekaologi baginya. bukan
merupakan barang yang murah dan warisan yang dengan mudah diteiarkan pada pihak
yang membutuhkannya.

Teknologt yang dimiliki oieh negara-negara maju memuuwt mercka dipandang
gebagai komoditi yang dapat diperjualbelikan dan dipandang sebagai komoditi yang
berusia pendek dan mahal. Oleh karenanya bagi negarz berkermbang yang menginginkan
teknologi dari negara maju harug menyediakan dana yang tiduk sedilit untule dapat
menyerap felnology dari negara maju, diswmnping diperlukan pula tenaga terampil yang
dapat dengan segera menyerap teknologi tersebut.”

Apabila kernumpuan dana dalam keadaan terbatas, di lain pihak kebuwhan akan
teknologi tidak dapat difunda lagi, maka alternatif untuk mengadakan kerjasama antara
pihak nasional dengan pihak asing dalam pembentukan perusabaan patungan adalali
cukup bijaksana untuk dilakukan, sebagai upaya terobogan dalam masalah alih
teknologi di negara-negara berkembang,

1). M. Duud Silalahi, mmmmmmmw Prigna 4 Apnl
1987, hal. 40,

2). oid., Hl, 41.



Untuk maksud itulsh negara-negara berkembang berussha dan berlomba-lomba
mengundang masulmya modal aging atau penanaman modal asing {foreign investment)
ke negara mereka. Bersamaan dengan itu diusahakan pula peningkatan kemampuan
penguasaan teknologi asing yang ada oleh mifra lokal, dengan kata lain diupayakan
terjadinya proses alih teknologi dari negara maju kepada negara berkembang,

Indonesia setelah mengalami "kebangkrutan” ekopomi di zaman pemerintahan
Orde Lama dengan tidak terbayarnya utang-utang luar negeri yang sudah jatuh tempo,
dan laju inflasi 20%-30% per bulan,” pemerintahan Orde Baru mulai mengadakan
pende-kétan baru dalam kebijaksanaan ekonomi, di aniaranya adalah mengandung
kembali masuknya modal asing ke Indonesia.

Bersamaan dengan ity, teknologi asing sopertinya membawsa kita kepada
"ingusirialigasi®, dan dengan amat bebas masuk melalui berbagai fagilitag penanaman
modal asing dan berbaga perjanjian bisms iainny&i, seperi licence agreement,
technical assistance agreement, turn key agreement, dan berbagai perjanjian bisnis yang
sejenis.” Semua teknologi dapat masuk, dan tidak ada hambatan bagi masuknya
toknologi asing torsebut ke Indonegia.”

Tetapi, apakah dengan masuknya berbagai teknologi aning fersebut jugs akan
terjadi alih teknologf. Pengalihan teknologi seringkali gangat merugikan pthak penerima
teknologi, karena dalam technology tranefer agreement sermgkali dimuat berbagai
klausula Resirictive Business Practices (RBP). Salah satu sifat Klausul m sangat
membutasi akses ke pasar atan dengan sengaja membatasi persaingun.

Koberndaan Multinational Esterprises (perusahaan-perugahaan multinasional)
memainkan peranan yang sangat luas dalam membawa teknologi dan modal ke negara-
negara berkembang, terutama negara-pegara yang dapat melijamia stabilitag politik,

ekonomi, lingkungan yang menyenangkan, termasuk perangsang pajak, pasaran yang

3). Lihat Erman Rajagukguk, Indonesianisasi Ssham, Bina Aksura, Jakwita, 1985, hal 1.

4). Todung Mulya Lubis, “Alih Teknologi : Antura Herapan_dan Kenyataan®, dalam Prisena,
Edisi No. 4 Tahun XVI Apl 1987, hal. 8.

5), Ioid, hat. 8.



luas, tenaga kerja yang kompelitif, dan mudah mendapatkan minyak bumi atau sumber

alam lainnya.”

Opsrasional Multinational Enterprises (MNE) dapnt mengambil berbagai bentuk
dari “direct invesment”, "coufract” atau "licenses”, hingga ke :production sharing”,
"technical assistance” alau "portfolio capital” adalah merupukan "range” penanaman
modal asing yang sangat luas dan amat berliku-liku variasinya.”

Mengenal investast secara langsung (direct invesment) vang difakukan oleh MNE
ch berbagai negara berkembang telah menjadi kenyataan bahwa investasi langsung
terrebut memimnyai ciri-eiri
1. Dikuasa) dan diawasi oleh satn lepobagn tungeal dan diundat oleh  aduanyo.

petnadubian secwrs nmternasions! atag berbagwr laktor dun pomusukan modal,
- pengetahban, dan kepemimpinan dalum perusuhaan yang musing-masing terpisah
tetupt saling melengkapi;

2. Pemindahan yang terjadi antara dua negara yang bersangkutan bersifat komersial,
pemindahan-pemindahan ini hanya mervpakan pemindshan dari satu titik tertentu
(perusabaan yang menanamkan modal) kepada titik yang lain?

Beberapa motivasi MNE beroperasi diluar batus negaranya antara fain adalah ;

1. Mengejar keun(mig%m;

2. Ingin mengalasi atay mengadakan pengendalian bahan mentah;

3. Dengan mengadakan investasi di luar negaranya ia dapat mengoasal pasar dengau

demikian menjamin pertumbuhannys begitu puls dibidang manufakiur.”

¢). Didlog Utarg-Sclatan Program untuk kelangsungan hidup Laporan The Indepent
Cornmission on Internationa! Development Issue, Pimpinan Willy Brand, 1979, Leppanas
1980, hal. 217.

7). Dorejitun Luncom Jakn Mudiinational Corporation dan Kemungkinan pengaruhnya atas
proses Jndustrialisas :sta. Prisma No. 5, Apustus 1972, hal. 51.

8). John H. Dunming, The Multinutional Enperprises : BackGroynd, dimuat dalum Jobn H.
Dunning {¢d), The Multinational Enterprises, George Allen & Un Win, London, 1971,

hal. 16.

9). Lihat Fekade 8. Haregewoin, UNCTAD, Bswlmm[L_QLMumn_ammLEmhlmL_ang
Prezpeets, tanpa pencrbit, 1980, hid, 13




Pada kenyataannya teknologi yang dibawah MNE tersebut dapat berupa :

1. Datam bentuk barang modal dan kadang kala dalam bentuk setengab jadi yaog
diperjualbelikan di pasaran, khususnya dalam hubungan dengan penanaman modal;

2. Dalam  benmk keirampilan atau  keahlian pada umumnys, kadang-kadang
membutulkan keahlian dan khusus yang diperluken untuk pemakaian yang tepat alat-
alat atau keahlian untuk menyelesaikan satu magalah dan informasi tentang bagian
fertentu dari teknologi;

3. Informasi dan know-how, apakah dalan bentuk teknis atau dalam bentuk keahlian
dalam perdagangan, untuk satu hasil teknologi yang telsh ada di pasaran atan atay
satu hak atas hasil teknologi yang dipasarkan dengan syarat yang ketat.'®

Bagi negara-negara berkembang ternyata tidak memiliki ketiga bentuk teknologi
tersebut, hal ifu dikarenakan teknologi tinggi dan tenaga ilmuwan yang terlatih berada

di negara maju. Untuk memenulii kebuiuhkan akan teknologi tersebut negara-negara

berkembang terpaksa mendutangkan teknologi dart negara maju..

Perusahaan-perusahaan transnasional kebunyakan pemilik dari teknologi tinggi
yang dibutuhkan negara-negara berkembang. Perusahuan ini membawa teknologi ke
negara-negara, berkembang melalui cara penanaman modal asing dengan patungan

{equity participation) atau dengan melalni licensing agreement,

Cara peralihan teknologt tersebut dapsat dilakukan secara tangsung (direct) dapat pula

dilakukan gecara tiduk langsung (indrect). Cara peraliban teknologi secara haigsung

maka pihak perusahaan di negera berkembung merperoleh pengahihun teknologi secara
langsung dari pihak supplier di luar negeri. Sedangkan cara yang tidak langsung adalah
bahwa pihak-pihak penerima teknologi mengadakan perjanjian dengan perusahaan lain
dinogara maju dimana pihak perusahaan inilah yang uatuk sclasjutnya mengatur
mengenal pengulihun teknologinya pada perusahuan di negara berkembang yang teluh

membuat perjajian tadi.'”

10). United Nations Guidelines for the study of transfer of technology to developing counines,
TD/BIAC. 11/9,P-5. |

11). Cooper & Sercovitch, The Channels and Mechanism for the wanster of technolopy from
Developed to Developing Countrics, UNCTAD TD/B/AC-L1/5.



Dart segi hwkwmn, pemindahan teknologi dapat terdiri dari teknologi yang
diatasnya telah terdapat hak kbusus atan teknologi yang secara bebas dapat
dipergunakan untuk uwmum, Hak kbusus i terstana ditgukan uotok perhindungan ains
teknologinya. Perlindungan mana dapat didasarkan pade Undang-Undang (seperti
patent, utility models, dan desain) dan yang lidak didesarkan pada peraturan
perundang-undangan, geperti know-how. |
Know-how dapat : dibedakan dalam :

1. Yang berujud (tangible), yang terdiri atas data tekuis seperti :
Spesification, flowsheets, photostutics, drawings, blueprints, calculations, working
models, specimenty, analysis specifications, operuting manuals, supply sources,
formulae, dan prescriptions,
Demikian juga bantuan teknis atau enginering asgistance, juga dapat berupa prosgeg
munufactaring, pengetahuan tentang penggunaan/pemakaian teknik-tekmk industri.

2. Yang tidak berujud (intangible).'

Perlindungan atas hasi! teknologi dibutuhkan agar pemegang hak dapat dilindungi
terhadap pemakaian spatu produksi untuk satu jangka waktu tertentu dalam wilayah
negara yang memberikan perlindungan tersebut. Dan perlindungan ini yang sering
disebut dengan paten. Salah satu fujnan pokok dari patent adalah mendorong untuk
dilakukannya penemuan-penemuan dan pada mercka diberikan hiak ekskiusif untuk
mendapatkan kembali biaya yang telah dikeluarkan uatuk research. Pihak pemilik patent
dupat memindahkan sebagian atan seluruh hsknya pada orang lain dengan cara

mengadukan pecjanjian yang disebut dengan perjanjian lisensi,

12) Ita Gambiro Perlindungan Patent dun Transfer of Technology, Seminar Kelima belas, 13
Oktober 1978 tentang Penpaturan Pemindshan Teknolopi © Suatu diskusi micngenai
peranan Patent, Pusat studi hukum dan Ekonomi, Fakultas Hukum Universitas Iudonesia,
1978 hal. 7,





